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PENDAHULUAN

Kmka Repubhk Rakyat Cina (RRC) secara resmi berdiri, keadaan ekono-
minya sangat parah askibat perang dengan Jepang maupun akibai perang
saudara. Pemeriniah Komuniz Cina mencoba untuk memperbaiki keadaan jtu
dengan mencontoh sistem dan metede yang dipakai di Uni Soviet. Perbajkan
itu dlawaia antara lain dengan nasionalisssi perusshasn-perusahagn industn
yang vital dan juga dengan mengadakan /and reform. Pemerintah Komunis
juga mengadekan perubshan yang radikal dalam kelembagaan pemilikan dan
pola organisasi ekonomi. Perubahan ini mesmpunyai pengaruh yang besar
terhadap perkembangan skonominya, terutama kerena menyangkut masalah
sentraiisasi dan desentralisasi yang tak dapat dilepaskan dari masalah politis
dan strategis.

. Belama kurang lebih 20 tahun RRC berusaha untuk mencukupi kebutuh-
annya sendiri tanpa berganiung darl negara-negara lain, Dengan teknologi
vang seadanya RRC mencobg untuk membangun den mengatasi berbagal
masalah ekonomi yvang dihadapinya. Situasi politlk vang berubah-ubsh akibat
perebutan kekuasaan di kalangan permimpin Partai Komunis sering mengham-
bat proses produksi dan menimbulkan kekacauan dl bidang ekonomi, Keter-
belakangan RRC di bidang teknologi modern juge memperlambat pertumbuh-
an ekonomi, meskipun tidek sama sekoli menghambat pertumbuhan ekonomi-
nya.

Dengan berubahnya situasi poiitik di RRC dewasa ini, di mana program
modernisasi sedang digaiakkan, RRC mulal membuke diri untuk hubungan
diplomatik dan hubungan dageng dengan negara-negara maju, khususnya
delam rangks peningkatan kerja sama di bidang teknologl modern, Hal ind
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dapat mendorong perusshagn-perusshaan multinasional untuk meﬂanam
ﬁ@ﬁ&hy& di BEC, mengingat bahwa BRC masih memiliki %umb@rnsumber
glam yanginaesih belum tergali di samping tenaga buruh dalam jumlah- yang
besardan relatf murah, Tetapi, pola pemilikan dan organisasi ek@nama yang
dianur oleh: RRC sejak tahun 1949 menimbulkan berbagai masaleh yang
cukup kompleks dan yang mungkin merupakan faktor penghambat: utama
dalamusabe RRC melakulken program modernisasinya. Tulisan ini akan mm«
coba: membahas pola pemilikan dan m’g&ma&ss ekonomt 4i REC 4
tubunganaya dengan penenaman modsal asing di negara tersebut yan,
hu%mnganny& dengan uszha modernizag vang kini sedang giat dig&iakkan Bleh
g}am pwmmpmnya. .

L. POLA PEMILIKAN

Sejak tahun 1949, sistem perailikan di Cine mengalami perubahan dengen
dimmbil alihnya hak pemiliken dari sektor swasta oleh negara dan sektor
kolekiif, Dengan demikian, pemerintah memegang konirol yang utama dalam
glokasi sumber-sumber veng merupaksn tujuan pokok defam ekomma
Pengambil alihen itu erat hubungapnya denganm pembagian kembali’ '_ ari
sektor swasts ke sektor umum; dan di dalam sektor swasta itu sendm""jdan
yang kaya ke vang miskin. Maka, sejak tahun 1949, bentuk pemilikan -:h RRC
dapat dig@i@ﬂgkm sebagal berikut:

8. psmsaham‘i negRra/perusahasn umum
5. perusahaan gabungan nagara-swasta
¢..perusahann swasia

d. pernsahasn koperasi.

A, Bekior Pertanian

Ui sekior pertznian pols pemilikan dapat digolongan dainm tige befituk,
vaity negara, koperasi dan swasta, Tetapi, peranan pertanian negara-dalam
hasil {output) total tidak besar. Pertanian negara lebih memegang peranan
politis dan strategis daripeda peranan ekonomi, vaitu dalam hal pembukaan
tanah-taneh yang tandus, terutama di daerah perbatasan. Hal ind erat
hubungannvs dengan progrem pemindehen penduduk dasi deerah berpendu-
duk padat ke dasrah berpendudulk jarang, terutama di mansa penduduk astinys
adalah golongan minoritas, D semping itu, perianian negara juga berpzran
sebagal conioh sawab-sawsh percobssn dalam memperkenstkan metode
mepanamen don metode nroduksi bar,
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-+ Pada periode 1949 kaum Komunis belum mempunys! kedudukan yang

cukup kuat. Untuk memperoleh dukungan dari kaum peteni maka diadakan-

iah Jand reform. Dari sudut pandangan kavm Komunis, fand reform ind mem-

. punyai dua tujuan, yaitu menghilangkan basis kekuatan politik dan ekonomi
serta mematahkan kontrel kaum tuen tanah di pedalaman, dan nagjionalisasi
tanah-tanah, sebab sewa tanah ditetapkan oleh pemerintah dan pajak perta-
nian- dalam bentuk hasil bumi kini dibayarkan kepada pemerintah. Tetapi,
apabila fand reform ini tidsk disusul olsh program kolektivisasi, maka kaum
petani yang sekarang menguasai tanah dapat memperoleh kekuatan politik
dan ekonomi seperti kelompok tuan tanah yang teleh dihancurkan sebelum-
nya. Kasus semacam ini terjadi di Uni Soviet pada tahun 1920-an, katika

- Lenin memperkenalkan Kebijakan Bkonomi Baru yang malsh mamperkuat
kedudukan kaum '‘kulak®, Alasan lain ialah berdasarken pertimbangan
ekonomi, yaitu karena pemilikan tanah berdasarikan jond reform tidak besar,
maka penggebungan beberapa tanah pertanian vang kecil meniadi suatu unit
produksi yang besar akan lebih menguntungkan. Faktor-fakior ini, di sam-
ping - pertimbangan-pertimbangan ekonomi lain, mendorong - Pemerintah
Komunis Cina untuk membentuk koperasi produsen segere setelah program
land reform itu selesai dikerjekan. Bentuk koperasi produsen itu ialgh:

4. regu gotong royong khusus, yang terdiri dari 6-7 keluarga petani yang
rmenggabungkan tenaga kerja mereka pade wakiv panen. Praktek
semgcam ini sebenarnya telah lama berlangsung szcara tradisional dan
tidak resmi;

b. regu gotong royong tiga musim, yang merupakan perluasan dari regu
gotong royong khusus, sebab tidak saja bekerja sama pada wakin panen,
tetapi juga pada waktu menabur benih dan penggarapan tanah;

©. regu goteng royong permanen, di mana tanah, tenaga burvh dan alat-alat
pertanian digabungkan, tetapi hak pemilikan tetap bereda ditangan
masing-masing keluarga petani.

Dalam Koperasi Produsen Pertanian dengan tingkat vang kurang
berkembang’’ produksi tahunan bersih akan dibagi setelah psjak pertanian
dalam bentuk hasi} bumi dibayar dan sebagian hasil produksi disisihkan untuk
dana penanaman modal. Sisanya dibagi menurut jumlah tanah yang diserta-
kan:dan jumlah tenaga keria yang disumbangkan dalam proses produksi.
Secara bertahap '’saham’’ atas tanah vang disertakan itu dihapuskan,
sehingga penghasilan petani hanya diperoleh berdasarkan jam kerja saja. Ini-
lah yang dinamakan Koperasi Produsen Pertanian dengan *’tingkat yang lebih
berkembang” atau yang disebut Kolektif,
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Sampai tahun 1955 pemlhkan swasta cukup menonjol di bidang keragman'
tangan imdustrl kecli pengangkutan dan perdagangan tradisional. Dengan

g i'ltu menonjol di segala bideng. Tetapi perusahaan swasta dai; _
pengrap,n"at”au penjaja yang mempunyai usahanys sendiri.

S:stem pemlhkan dalam sektor industri berat, pengangkutan, perdagangan
modern, perbankan dan usaha jasa modern agak berbeda. Peme intah
Komunis mewarisi perusahaan-perusahaan umum yang cukup besar__
bldang-bxdang tersebut deri Pemerintah Nasionalis. Maka, pemerintah
baru, memiliki perusahaan-perusahaan negara yang dapat dipergunakan 1 u
bersamg dengan perusahaan swasta,

Sampa: dengan tahun 1932, perusahaan swasta sangat mcnongoi dalain
sektor industri berat dan perdagangan modern, sedangkan perusahaan
pemerintah lebih menonjol di sektor pengangkutan dan perbankan. Tekanan-
tekanan ekonomi menyebabkan pemerintah terpaksa memperiuas usahanya,
dan dengan program nasionalisasi mengubah perusahaan swasta menjadi
perusahaan gabungan pemerintah-swasta. Dengan demikian, pada akhir
tahun 1956 hanya ada dua bentuk pemilikan, yaitu perusahaan negara dan
perusahaan ‘gabungan negara-swasta.

IL ORGANESASI PERUSAHAAN DI RRC

A. Sektor Pertanian

Koperam Produsen Pertanian dengan *’tingkat yang lebih berkembang” di
kelola oleh suatu badan administratif yang dipilih dalam rapat anggota yang
kebijakannya harus dilaksanakan. Secara teoritis badan ini menunjuk seorang
direktur Kolektif. Pada kenyataannya, direktur biasanya diangkat oleh
badan-badan yang lebih tinggi dan barulah disahkan oleh badan administratif
yang terpilih itu. Di bawah wewenang badan administratif dan direktur adalah
berbagai depariemen atau sub-komite yang masing-masing bertanggung jawab
untuk seaty tugas khusus. misainva produksi gandum, ternak dan berbagai
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produksi lainnya. Pengambilan kepuiusan dan pengelolaan sumber-sumber
dalem KPP dilaksanakan dalam tige tingkat, yaitu Pusat KPP, brigade pro-
dukesi dan regn produksi. Pusat KPP berperan sebagai unit dasar pembayaran
pajak dan pengiriman wajib, sedangkan Leputusan-kepitusan khusus
mengenal pembagian taneh dan tenaga buruh dismbil oleh brigade produksi
vang aken memberikan ingas-tugas terientu kepsda regu produksi, e

. Komune merupskan bagian integral dan penting dalam **Lopcatan Begar’®’
ang dilancarkan pada tehun 1958, Salak satu bagien vang penting dalam
kemipanye it adalah mobilisasi tenaga kerja dan elokasinya, schinggs
diperlukan suatv lembaga yang dapat menjalankan fungsi administratif dan
alokatif di tingkat lokal, Kolektif dianggap tertalu eeil untuk dapat berfungsi
sebagal unit pengelolaan proyek-proyek besar yang mempekerizkan ribuan
orang. Komune mempunyal bermacam-macam fungsi, Kemune merupakan
unit ‘pemeriniahan setempat, unit milisia sstempat dan unit pariel poliiik
setempai di samping berfungsi scbagai lembaga vang bertanggung jawab atas
peréncanann ckonomi sstempat. Badan tertinggi dalam sebuah Komune ialah
sidang anggota vang terdiri dari perwakilan-perwakilan rege produksi dan
delegasi der] berbagal kelompok sosial dan fungsionzl, misainya kelompok
pemuda dan wanita, Sidang memilih badan administzatif termasul direkéur
dan wakilnya. Tetapi pads kenyatasnnys pars divekeur dan wakilnve diangkar
oleh lembage vang lebih tinggi dan barulah disshkean oleh sidang.

. Dari sudut pandangan pengambilan keputusen ekonormi, hentuk awal dari
Komune adalzh suatn unit pengeloiaan sstempeal vang disentralsasi, Ssbenar-
aya dari sudut pandangan pemerintah di Bsijing, Komunisesi menyangkut
desentralisasi sebab fungsi pengambilan keputusan oleh badan-badan
ekonom! vang lebih tinggl banyak dilimpshkan kepada Komune setzmpat,
Pada tahun 1938, pusat Komune tumbuh sebagal unit pengambilan keputusan
dan pengelolaan yang penting, sehingga pemilikan sarana-sarena produksi ter-
masuk tanah diberikan kepada badan itu. Demikisn juga keputusan-
keputusan yang menyangkut pola penggunaan taneh, buruh den sarana pro-
duksi lainnya, pembagian pendapatan dan pembayeran pajak dilimpahkan
kepada badan itu. Ketike kesulitan-tesulitan timbul, pemilikan dan juga
aiokasi sumber-sumber dan pembagian pendapatan dilimpabkan ke bawah
sampai pada regu produksi. Akhirnya, di beberapa daerah pada awal tahun
1960-an, kesulitan semakin memburuk, sehingga regu produksi mengontrak-
kan tugas produksi pertanian tertenty pada keluarga-keluarga petani. Kontrak
ite diadaken untuk memsstikan pengiriman hasil produksi kepada regu,
dengan memberikan kebebasan kepade para petani itu uniuk menggunaken
sarand-sarans  yang ads sesual dengan kebutnhan merska., Perubahan-
perubghan ini, pertama sentralisasi lulu desentralisasi, dalam Komune adalah
sebagal aldbat darl konflik antara mertimbenean-neriimhancan pat ranten




pf}hﬂk«-&k@ﬁﬁml «dan’ pertimbangan-pertimbangan - efisiensi- pméuksi,
Pemusatan: keputusan-keputusan’ alokmlf dirpusat Komune ehmnc&ng uniuk
memastzkan Lontrol m&ﬁ;szmum, inovasi dankemantapan keria di ﬁmaiaman

Tetapi segera. tertihat‘bahwa kontrol semacam itu mengakibatksn penurunan
efi szens' yang: meny@babkm penumman h&sﬁ produksi p@rmman ﬁmgan

duga se%giumnya taaapa h&ws memmggu kepumsan—kapmusan éan
yang birolkratisdtur o Lo : IR

& Segak ahun §%@«aﬂ Komune. Ecam}angm fungsa pengeioiaan @kanam'
iangsungnya dan lebih’ banyak berfungsi: sebagal badan admxmstmz dan.
pemerintahan -setempat. Badan -itu berfungsi sebagai pemungut pa;ak-
pengawas kewsjiban kuota perianian, inovasi, percobaan-percobaan, dan
pengeloia industri pedalamen setempat, di samping berperan dalam perbaikan
sumber daya manusia dengan menyediakan dinas-dines kesshatan dan pen-
didikan, Badan itu juga bertugas sebagai pusat pemasaran untuk desa-dess di
wilayahnya i samping mengawasi koperasi-koperasi penvaluran dan
pemasaran. Regu produksi bertanggung jawab untuk dikirim ke perusahaan
dagang negara dengen harga terteniu. Brigade hanya berfungsi sebagai
‘ pengawas yang harusmenvetujul keputusan-keputusan aloketif dan dastnbuih
dariregu yang dibawahinya. Di samping.itu, brigade adalah ‘bagianivang
terendah'dari Partai Komunis Cina. Brigade juga menyelenggarakan sekolah-
sekolah: po!mk batalion mxhsxa, seko}ah-sekoiah dasar, pohkhmk; dan"
beberapa mdusiri rmgan R s
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~Bentuk organisasi perusahaan dan pengelolaannya mengalami perubahan-
perubahan dengan pola siklikal," tergantuny dari peranan politik dan Partai
Komunis dalam kepemimpinan perusahasan. Antara tahun 1952-1983, partai
berada di belakang; antare tahun 1956-1958, partai mulai memesgang ‘peranan
penting dalam menentukan kebijakan, tapl membiarkan peiaksanaan opsrasi’
harian kepada pera pengelole dan personalteknik, Loncatan Besar’’ mensm-
patkan politik di atas segalanya, dengan demikian partai mengambil alih tidak
saja pengarahan kebijakan tetapi juga pengelolazn, Jadi, menggantikan atau
mengawasi-dengan - ketat atau mengarahkaen pimpinan perusshaan dan ‘5taf.
teknisnya.-Dengan ‘gagelnys program “Loncatan Beser” pada awal tahun
1960-an; perenan penting dari pengeloladan teknisi dizkui kembali; meskmun
mersks tetan berads & bawah kepemimninan Partal Eomunis, SEESEI
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- Perusahaan industri umum di RRC didirikan mengikuti pola di Uni Soviet,
Jadi sebuah perusahaan umum adalah suatu badan hukum yang dapat menun-
tut dan dituntut, dan dapat mengadakan hubungan kontrak dengan perusaha-
an:lainnya. Perusahaan ite bersifat otonomi dalam keuangannya. Tetapi
maksimisasi laba bukan merupakan kriteria dari penyelenggaraan perusaha-
an ‘Sebuah perusahaan umum dapat terus beroperasi meskipun terus menerus
mengalama ‘kerugian, sebadb modal aktivanys adalah milik negara atau
lembaganlembaga negara, Perusshaan-perusshasn umum itu berada di bawah.
- wewenang pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Umumnya’
peruszhaan-perusahaan yang memproduisi untuk sektor pertahanan atau
barang industri penting, atau yang berorientasi pada pemasaran nasional
‘maupun internasional, berada di bawah pengawasan pemerintah pusat. Sejak
tahun . 1960, kurang dari 10% perusahasn industyi berada di bawah
. pengawasan pemerintah pusat, tetapi hasil produksi mereka berjumlah lebih
dari 10% nilai hasil produksi total dan penempatan tenaga kerja industri.

I MASALAH ALOKASI
A.__ngnaga Buruh

Setiap perusahaan mendapat rencana perburuhan yang menjelaskan ten-
tang jumlah pegawai rata-rata setiap tahun, dan rencana penggajian. Di dalam
kerangka kerja rencana ini, setiap perusahaan berhak menyewa buruh dalam
batas tertentu, Penggajian buruh di RRC didasarkan pada 8 tingkat kiasifikasi
menurut tingkat keahlian dan tanggung jawab tertentu. Dengan sistem gaji
tahun 1930-an, sebuah perusahasn secara teoritis dapat menggaji buruh kasar
tanpa pembatasan. Tetapi, apabila mereka ingin merekrut tenaga buruh dari
kota lain atau daerah lain, hambatan yang serius untuk mobilitas buruh ialah
kurangnya fasilitas perumahan di hampir semua kota dan pusat industri di
RRC. Maka, buruhpun enggan untuk pindah dan bekerja di perusahaan lain
kecuali apabila ada jaminan fasilitas perumahan dari perusahaan vang berke-
pentingan. Lebih jauh Iagx, setiap penduduk yang akan meninggalkan suatu
daerah harus mendapat ijin deri penguasa setempat. Ijin itu merupakan syarat
mutiak untuk mendapatkan kartu penjatahan bagi si buruh dan keluarganya,
Alkibatnya, banyak lagi hambatan serius bagi mobilitas buruh di RRC.

Pada tahun 1960-an, kebebasan bergerak semacam itu tidak ada lagi. Se-
jek Revolusi Kebudayaan tidak ada pasaran buruh bebas, karena semua buruh
ditugaskan secara administratif. Sejak Revolusi Kebudayaan itu berlangsung
berbagal macam pegawai dan pekerja dikirim secara periodik dari kota ke
pedalaman, Hal itu disebabkan oleh berbagal alssan nolitik dan ebonom:




Sainh: satu alasannya ialah untuk mengurangi kelebihan tenaga buruh dx
koia-kota sAlasan -lainnya ‘adalah untuk mengurangl tekanan pengadaan
bahan pangan ¢i kota, karena kadang-kadang lebih baik memindahkan pen-
duduk ke pusat pengadaan bahan pangan daripada meninggikan usaha' penga-
dasn'bahan pangan di pedalaman dan meninggikan biaya pengangkutan iar ak
jauh.: Femmbangaﬁ-pemmbangan ity didukung oleh pernmbangan-
perumbangan ideologls. Pedalaman berperan juga sebagai sarana.
menghﬂangkan perbedaan antara‘buruh kota dan pedalaman, pckerga asar.

dan inielek,” dan juga -merupakan sarana untuk menampung kelompdk—' '

kelompok Pengawal Merah yang terlantar dan resah, yang kemungkinan besar
akan menyusahkan, dengan menyalurkan energi mereka dalam tugas-tugas
ncnpohnk yang produktif, Pekerja, pegawai pemerinizh, dan para kader par-
tai yang dikirim dari kota dapat juga bertugas untuk memperkuat kemampuan
akuntangi, pengelolaan dan politik Komune, brigade dan regu produks" dl
sekioripertanian, g

Gerakan dari personal ilmiah dan teknologi tinggi lebih dibatasi. Mereka
tidak-dapat ‘disewa; tetapi harus dialokasikan oleh pemerintah pusat-dan
daersh seolzh-clah bahan baku vang langks. Pengumpulan tenaga pengelola
yang cocck untuk mengarahkan perusahaan industri skela besar juga:sangat
terbatas. Kumpulan itu menjadi lebih kecil ketika banyak pengelola yang pergi
ke Hongkong.atau Taiwan pade tahun 1949, Apslagi, karena kondisi dan
lingkungen di mana mereka biasa bekerja, kepala eksekutif perusahaan-
perusahaan besar tidak selaly merasa cocok dalam menjalankan peran:yang
sama ‘dalam kondisi baru yang timbul setelah tahun 1949. Bentuk organisasi
yang ‘barudan lebih kompleks membutuhkan ketrampilan dan spesaahsasx
yang. baru pula s

ﬁala.m keadaan semacam ini, personal pengelolaan yang utama d;am‘ml
dari berbagai sumber. Banyak, terutama dalam gabungan perusahaan negara-
swasta, direkrut dari kelompok bekas pemilik dan pengelola gajian yang tetap
dipekerjakan setelah perusahaan mereka mengalami *'transformasi sosialis’’.
Yang lainnya didemobilisasi dari tentara, veteran perang saudara dan kader-
keder partai, Kader-kader partai inilah vang sering menduduki jabatan
sekretaris pariai di perusahaan. Pada waktunya, para personal pengelola
diwajibkan mengikuti latihan di lembaga-iembaga pendidikan atau di perusa-
hasn mereka masing-masing.

B, Bahan Baku

Suatu perusahaan industri membeli bahan baku minyak, listrik dan bahan-
bahan mentah lainnva deri perusshaan lain ateu dari perusahsan dagang
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negara. Seperti telzh dijelaskan, beberaps bahan mentah “herus disalurkan
secara'merata’’. Yang terpenting, misalnya batw bara, baja, semen dan lain
sebagainya, disalurkan secara sentral, sedangken yang lninnye disalurkan oleh
pemerinish daerah. Sstelah schuah perusahasn mengetahui rencana produlksi
tahunanaya - dan batas alokasi sumber-sumbarnya o aken  mencobs
memperoleh bahan dan peralatan yang diperlukan dari perusahean lain vang
bersangkutan atas dasar jetah atau lsensi. Apabila perusshasn iu hanys
mempergunakan sedikit barang yang *’diljinkan”’, ia akan membelinya: dari
perusahiian dagang di bawah wewenang Kementerian Perdagangan deripada
dari'perusahaan produsen. Prakiek itn jugs dilakukan untuk semua komedit
yang tidak memerlukan lisensi. Pembelian material dan alat-alat antara
- perusahann dan perusahasn dagang didasarkan atas konirak seperti yang talah
dijelaskan di atas. Untuk memudahkan penyaluren merata” untuk bahas-
bahan ini, RRC telah merancang berbagai cara uftuk menambah, mendukung
dan memudahkan kontrol nesicnal materia! input wiama dan koatrol lokal un-
tuk yang lainnya.

i+ Halah satu cara yang penting islah **Konperenst Pengadaan dan Pemesan-
an-‘Masional” yang jugs dikenal sebagal Konperensi Alokusi Material, Pada
konperensi ini, hubungen terperinci sntara pengadasn kemoditi dan Den-
juslan, - spesifikasi tanggal pengiriman dan perincian kontrak lainnya
dibicaraken antara perusahean konsumen den produsen. Eonperensi ini
bigsanya diorganisasi dalam garis komoditi atau cabang industri tertentn, Un-
tuk komediti utama yang dialokesikan oleh pusat dan menyanghkut kepen-
tingan strategis biasanya disponsori oleh lembaga-lembaga perencansan nash.
onal, agensi alokasi material dan kementerian yang mengurus cebang indusiri
yang bersangkutan. Peserta biasanya mencakup agensi-agensi eponsor, perwe-
kilan dari kementerian-kemenierian yang merupakan psmbeli utama komoditi
yang diproduksi dan juga penyalur utama dari bahan mentah, Badan-badan
serupa dari daerah, terutama di mane produsen dan penyalur utams berlokasi,
juga diwakili, Akhirnya para pengelole terkemuka dari semua parusahasn
produksi penting, penyalur dsn penjualnya iuga berpartisipasi delam
pertemunn ind,

Dalam pertemuan ini, pihak-pihak yang berwenang atas suatu indusiri,
pabrik atau kegiatan ekonomi tertentu, memperhatikan masatah-maszaiah
umum yang menyangkut konsistensi keseimbangan antara kebutuhsn dan
pengadaan dalam alokasi material, peresmian kontrak antar perusshaan, dan
pengeluaran sertifikat alokasi khusus, Ini memberiken hak hukum tagi
organisasi industri untuk menerima jenis dan jumlah alokasi barang-barang
yang telah ditetapkan. Agensi alokasi material, di lain pihak, mengurus perine
clan pengaturan konirak di samping mengawasi pelaksanean  konirak
tersebut, .
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- Dug i@mbag& inin untuk. melancarkan -alokasi material- dib&muk pada'
t&hun 196050, Buatu pameran komodit! yang kontinyu disdakan untuk:
menyediakan pemasaran hagz komoditi vang tidak diperlukan oleh bﬁi‘bagﬁl
perusahaan. aiau. organisesi: komersial tetapi  berguna bagi perusahaan»
p@fugaham immaya. Dalgin pameran ini penjual depat memperoleh
kredi atau baz&ng lain sebagaa pertukaran, Pembeli dapat membeli.

%azang ity s:%i wmpm mﬁp& hams mm&gmui&m pem@hmam semfzka

kreéxt eﬂ;&n-bmﬁc lers@hut. L@mbaga i deﬂgsm jelas.. memegang mmnanf
sebagai riearmg ﬁzouse, Jbarter, pasar-semu dan mempunyel fungsi ksox’dmasx.
di- bidang alokasi material . .dan peralatan. Jadi mereka memperkenalkan
fleksibilitas vang besar. daiam - proses perencanaan den operasi perusahaan..
Badasn ngaéaan dan Pemesanan. pada tingka! nasional maupun: daerah__
mempercepat proses pengontrakan dan. nemberian (jin -alokasi ‘material.
dengan memperiemukan semua plhak vang berkepentingan dalam berbagai
transaksl itu, Ini menghemat wakiu dan memperkuas kemungkinan bahwa
barang y&ng terjual. ak&n msndakau kebuﬁuhan para pembeli dari segi kuah- :
tas, spemﬁkasa, 3adwa3 pengmman dan lain se%agamya Pemsah&an guga_
dapat berpalmg kepada pameran dan bank komoditi untuk menoieng 1M .
dalam menghadapi kesuh&an—k@sahmﬁ ‘yang ndak terduga atan tada%c dxpe
hxmngkam sgbelumnya. St annoend o . ' :

v, 'EPWANM'AN M’émy; ASING

Jauh ssbeium Revniusi 19@ hampxr semua perueahaan—perusahaan in-.
dusiri vital, perusahaan angkumn dan p@rbankan di Cina dikuasai nieh:
perusahaan gsing. Sumber alam yang. berhmpahnlsmpah dan tenaga buruh.
yang relatif mursh merupakan daya tarik yang besar bagi perusahaan asing.
unink menanam modal di Cina. Tetapi, setelah tahun 1949 semua perusshaan
asing di Cine dinssionalkan oleh Pemerintah Komunis, dan semua modal
aktivanya eﬁxbekuk&n Pemerintah RRC juga membatasi hubungan dagang
luar negerinya, dan dengan demikian berusaha untuk mencukupa kebutthan
sendiri tanpa berganiung pada negara-negara lain. Dengan bimbingan Mao
Zedong, berbagai program dan maﬁode dicoba untuk mengatasi berbagai
masalah ekonomi dan dengan proses “#iaf and error”’ Pemerintah RRC men-
coba untuk mendapatkan suaty kebijakan ekonomi yang sesuai-dengan tujuan .
mereka, vaitu memperkecil perbedasn pendenaian. mempartahankan £ Full
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employment’’ tanpa menyebabkan inflasi dan mencapai industrialisasi dengan
cepat. AEESOREE e

Dengan berubahnya iklim politik di RRC, teruiama setelah meninggalaya
Mao, Zedong dan hilangnys peranan "' Kelompok Empat’’ dalam politik RRC,
para:pemimpin yang moderat mulai menyadari pentingnya kemajuan‘
teknologi'dalam proses modernisasi, Mereka mulai mendekati negara-negara
maju untuk'menjalin kerja sama di bidang teknologi modern. Hal ini akan’
menarik: perusahaan-perusahaan asing untuk menanam modainya di RRC,
karena seperti ‘pada masa sebelum Revolusi 1949, Cina masih memiliki
sumber-sumber kekayaan alam yang belum tergali, di samping tenaga buruh
yang relatif murah. Tetapi, pola pemilikan dan pola organisasi ekonomi yang’
dianut RRC sejak tahun 1949 itu akan menimbulkan permasalahan, sebab
pola itu tidak mengakui adanya pemilikan swasta, dan juga karena alokasi-
sumber-sumber dan tenaga buruh diatur oleh pemerintah berdasarkan suatu
program perencanaan nasional, Baru pada bulan Juli 1979 setelah dibuat
suate undang-undang baru tentang usaha bersama, meskipun undang-undang
perpajakan dan perburuhan yang berhubungan dengan masalah penanaman
modal asmg masah sangat diperlukan.!

Sepem telah dikatakan di atas, para pemlmpm Cina mulai menyadari pen-
tingnya modernisasi. Usaha modernisasi ini terutama sekali d1hutuhkan di
sektor pertahanan guna menghadapi ancaman dari Uni Soviet.2 Pendekatan
terhadap negara-negara Barat untuk bekerja sama di bidang teknologi sedikit
banyaknya telah membuka kemungkinan untuk penanaman modal asing di
RRC. Dalam hal ini maka salah satu kemungkinan ialah gabungan antara
modal pemerintah dengan modal asing, seperti halnya antara pemerintah
dengan swasta nasional, Keuntungan dari usaha bersama semacam ini ialeh
memudehkan Pemerintah RRC dalam mengawasi penyelenggarasn perusaha-
an itu baik dari segi pembagian laba, pembayaran pajak, alokasi sumber-
sumber dan alokasi tenaga buruh, Di samping itu, pemerintah dapat belajar
mengenm sistem pengelolaan maupun teknologi yang dipergunakan dalam
proses produksi. Undang-undang baru yang dibuat pada bulan Juli 1979 itu
kehhatannya didasarkan pada perhitungan ini.

'Kemungkinan lain yang kelihstannya tidak akan terjadi ialah mengubah
pola pcmili_kan dan organisasi ekonomi yang telah dianut sejak tahun 1949,

1 Takashi Oka, ""The Mext Great Leap Forward”, The Straits Time, April 14, 1980, Section 2,
hal. 10

2 Bilis Joffe, "The Army After Mao", Fnternational Journal, Vol, XXXIY, No. 4 Auntumn
U0 ] LD 204




nymggung masalah pemxiakau Pada" aasa.rnya po!a permhkan :
mengalamz perubahan yang beram, kecuah daiam hai pemlhkan ‘b'_

\ kafﬂ teknolag: modern, para pemzmpm RRC tlda
kan miaa«mia: sosialisme’ dengan membenkan periakuan-peria :
. khusus: kepada perusahaan-perusahaan asing. Dari‘'sudut pandangan strategxs :
dan politis, kehadiran perusahaan-perusahaan asing dengan gagasan-gagasan '
g dan: tar belakang kebudayaan asing yang”bemntangan”aengaﬁ -'
nilai: revolus;oner RRC dapat menimbulkan gejolak-gejolak sosial yang: dak :
diharapkan 331 lain: pihak; tanpa penanamean modal &sing ini usaha- moderm-'---
sasi akan: mengaiam: kepincangan. Pénjelasannya adalah:sebagai berikut::
Cina dapat saja membeli peralatan-peralatan modern lengkap dengan suku’
cadangnya dari negara-negara Barat, tetapi hal itu dapat menyebabkan neraca
pembayaran yang tidek menguntungksan bagi Cina. Di samping itu, apabila
karena suatu hal, ketegangan diplomaiik misalnya, negara pengekspor
memutuskan untuk menghentikan penjualan suku cadang, maka peralatan
modern itu tidak akan ada artinya bagi Cina. Tetapi, apabila peralatan
modern itu dibuat atau dirakit di Cina, maka di samping mempelajari
teknologi ‘modern, Pemerintah Cina dapat menarik keuntungan dariipajak’
dan pembagian laba, khususnya apabils perusahaan modal asing itu dibentuk
atas dasar sistem usaha bersama pemerintah-gwasta, seperti yang teiah.
diuraikan di atas. e

PENUTUP

Setelah .mempelajari sistem pemilikan dan pola orgenisasi ekonomi di
RRC, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem dan pola tersebut dapat
meripakan hambatan ‘dalam usaha modernisasi. Dengan teknologi-modérn
yang diperoleh dari perusahaan-psrusahaan penanaman modal asing Cina
yang memiliki sumber-sumber alam serta tenaga buruh dalam jumlah vang
besar dapat mewujudkan cita-citanya untuk menjadi negara sosialis modern
vang kuat di mass mendatang. Tetapi, di lain pihek, terutama ditinjau dari
segi politis dan strategis, apabila Pemerintah RRC tidak berhati-hati dalam
menangani masalah penanaman modal asing ini, negara-negara kapitalis
dapat menghancurkan kekuatan politik dan ekonominya seperti yang terjadi

1 Jerome Alan Cohen, *Ching’s Changing Constitution', The China Quarterly, No. 76,
Paparmefas 10TR Wl 202 800
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gaada masa sebelum Revolusi 1949, Maka di sini Pemerintah RRC dihadapi
@ada susty plithan, ¥emajuan teknologi atau kestabilan politikkah yang. men-
Jaditujuan uismenys. Keduanys tidak dapet dipisahikan, bahkan saling
menunjang. Pemerintah RRC harus dapat menemukan kerangka kerja vang
cukup kuat untuk mempertzhankan kedudukan Partai Komunis, tstapi juga
harus.cukup flekseibel untuk mengembangkan inisiatif, inovasi dan kreativitag
yang diperlukan untuk mengubah ekonomi RRC, Banyak peraturan, situasi-
dan kondisi yang harus diubsh untuk dapst membuat RRC menjadi pariner
' 'dagang yang menarik bagi perusahaan asing. Perundsng-undangan yang bary:
mengenai penanaman modal asing #tu menunjukken bahwa Pemerintak RRC
 telah-mencobe mencari jalan ke luar yeng sesuai dengan situasi dan kondisi di -

“Cing, yaitu menggabungkan sistem sosialis dan sistem kapitalis. Pelaksanaan-:
nya den keberhasilannys, yang tentunya akan memakan waktu vang tidak -
sedikit, masih merupakan tanda tanya bagi para pengamat masalah Cina dan
mungkin juga bagi para pemimpin RRC yang sangat berkepentingan daiam
haimz. i :

DAFTAR KEPUSTAKAAN
Cahan, Jerome Alan, " China’s Changing Constitution, The Ching Ouarterly, MNo. 76, D-ccmber
. 1978 :

Eckstem. Aiemnder, China’s Economic Revolution, MNew York: Cambridge University Press,'
1878

Howe, Christopher, China’s Economy, London: Paul Elek Books, 1978
Joife, Ellis, *'The Army After Mao", Tnternational Journal, Yol, XXXI1V, No. 4, Autumn .l979
0ka, Tﬂkﬂ.ﬂhl ""The Mext Great Leap Forward’’, The Straits Time, April 14, 1880, Section 2 _

Prybyia Jan 8., The Chinese Economy, Columbia: University of South Caroline Press; 1978 -






